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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Dukuh Kupang V 

Surabaya pada materi pengolahan data melalui penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa akibat metode pembelajaran konvensional yang 

kurang melibatkan siswa secara aktif. Model NHT mendorong kerja sama dalam kelompok, di mana setiap 

anggota diberi nomor dan secara acak ditunjuk untuk menjawab, sehingga semua siswa lebih aktif berpartisipasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan pada ketuntasan belajar siswa, dari 46,2% pada siklus I menjadi 88,5% pada 

siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model NHT mampu meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model NHT dapat dijadikan alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya pada materi 

pengolahan data. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Pembelajaran Kooperatif, NHT, Hasil Belajar, Pengolahan Data  

 

Abstract 

 

This study aims to improve the mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SDN Dukuh Kupang V 

Surabaya on the topic of data processing through the implementation of the Numbered Heads Together (NHT) 

learning model. The research was motivated by the students’ low academic performance caused by conventional 

teaching methods that lacked active student engagement. The NHT model encourages group collaboration by 

assigning each member a number and randomly selecting one to answer, promoting active participation from all 

students. The study employed Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, 

implemented in two cycles involving planning, action, observation, and reflection. Data were collected through 

observation, interviews, documentation, and learning outcome tests. The results showed a significant 

improvement in students’ learning mastery, increasing from 46.2% in the first cycle to 88.5% in the second cycle. 

These findings indicate that the NHT model effectively enhances students’ understanding and engagement during 

the learning process. Therefore, NHT can be considered an effective instructional strategy to improve 

mathematics achievement, particularly in data processing material. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dipelajari karena berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dalam matematika pembelajaran yang dilakukan harus terpusat 

pada peserta didik dan juga perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Menurut Lutfiana (2022) pembelajaran matematika harus dilakukan secara dua 

arah yaitu peserta didik bertanya pada pendidik, pendidik menjadi fasilitator dan peserta didik 

belajar dengan peserta didik lainnya.Pada mata pelajaran matematika ini melatih peserta didik 

untuk berpikir logis, kritis, dan sistematis. Pada pendidikan saat ini menggunakan kurikulum 

Merdeka.  Kurikulum merdeka ini merupakan salah satu upaya dari Kemdikbudristek yang 

berfokus pada pemanfaatan teknologi dan juga komunitas belajar untuk saling berbagi 

keterampilan baik antara pendidik, peserta didik dan juga akademisi.  

Hasil o$bse $rvasi awal di ke$las V SDN Dukuh Kupang V me $nunjukkan bahwa te$rdapat 

tantangan dalam pe$mbe$lajaran mate$matika yaitu pe$mbe $lajaran yang masih be$rpusat ke$pada 

guru saja se$hingga pe$se $rta didik ce$nde $rung pasif. Se$lain itu, dari daftar nilai yang didapatkan 

me$nunjukkan bahwa hasil be$lajar pe$se $rta didik masih re$ndah. Hal ini dapat dise$babkan dari 

be $be$rapa pe$rmasalahan, se$pe$rti pe$mbe$lajaran yang ce$nde $rung ko$nve $nsio$nal me$nye $babkan 

pe $se $rta didik kurang te$rtarik te$rhadap pe $mbe$lajaran yang dilakukan se$hingga pe $se $rta didik 

kurang te$rlibat aktif dalam pe$mbe $lajaran baik dalam be$rtanya ataupun be$rdiskusi yang 

me$nye $babkan pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri masih be$lum me$ncapai 

ke $tuntasan.Be$rdasarkan wawancara yang dilakukan de$ngan wali ke$las VC SDN Dukuh 

Kupang V me $nunjukkan bahwa guru le$bih se $ring me$nggunakan me$to$de $ ce$ramah, diskusi dan 

juga pe$mbe$rian tugas se $cara langsung. Hal ini dapat dilihat me$lalui hasil be$lajar pe$se $rta didik 

pada ase$sme $n fo$rmatif yang me$nunjukkan hanya 30,8% pe$se $rta didik yang me$me$nuhi KKTP 

(Krite$ria Ke $te$rcapaian Tujuan Pe$mbe$lajaran) dari 26 pe$se $rta didik. Apabila pe$rmasalahan ini 

dibiarkan, maka nantinya akan te$rus be $rdampak pada hasil be$lajar pe$se $rta didik. 

Salah satu alte$rnatif yang dapat dite$rapkan adalah de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran 

ko$o$pe $ratif. Pe$mbe$lajaran ko$o$pe$ratif me $rupakan salah satu mo$de $l pe $mbe$lajaran yang 

pe $laksanaannya dilakukan de$ngan cara be $ke$rja sama antar pe$se $rta didik se$hingga nantinya 

pe $se $rta didik dapat be$lajar be$rsama. Slavin dalam No$viyanto$ (2022) me$nje $laskan bahwa 

ko$o$pe $rtif ini me$rupakan se$buah strate$gi be $lajar dimana pe$se$rta didik te$rbe $ntuk dalam suatu 

ke $lo$mpo$k dan saling be $ke$rja sama untuk me $mpe$lajari suatu bahan pe$lajaran, dan juga 

me$lakukan be$rbagai ke$giatan untuk me $ncapai pre$stasi yang le$bih baik. Pe$mbe$lajaran 

ko$o$pe $ratif ini me$miliki be$rbagai macam tipe$ salah satunya yaitu tipe$ Numbe $re $d He $ads 

To$ge $the$r (NHT). Ke $le $bihan dari pe$mbe $lajaran ko$o$pe$ratif de$ngan tipe$ ini yaitu me$libatkan 

inte$raksi antar pe$se $rta didik dalam ke$lo$mpo$k ke $cil de$ngan se $tiap anggo$ta ke$lo$mpo$k dibe$rikan 

no$mo$r ke$pala yang nantinya se$tiap pe$se $rta didik me$miliki tanggung jawab untuk se$tiap tugas 

dalam ke$lo$mpo$knya. Pe$mbe $lajaran de$ngan me$nggunakan mo$de$l Numbe$re $d He $ad To$ge $the$r ini 

dapat me$numbuhkan tingkat ke$pe $rcayaan diri se $kaligus me$mbuat pe$se $rta didik aktif ke$tika 

pe $mbe$lajaran.  

Pe $mbe$lajaran ko$o$pe $ratif tipe$ Numbe $re $d He$ads To$ge $the $r (NHT) ini dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar pada pe$se $rta didik. Se$bagaimana pe$ne $litian yang dilakukan o$le $h 

Widiani, N.L (2021)  yang me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ningkatan pada  siklus  de $ngan rata-

rata ke$las  me $ncapai  67,8  dan pe $rse $ntase $ ke $tuntasan  be$lajar baru  me$ncapai  59%.  Ke $mudian 

dilanjutkan pada  siklus  II  de$ngan pe$ro$le$han  rata-rata  ke$las  sudah me$ncapai  72,2  dan  

pe $rse $ntase$  ke $tuntasan  be$lajarsudah  86%. Ke $mudian pada pe$ne $litian yang dilakukan o$le$h 

Mimpin, N.W (2022) me$nunjukkan bahwa hasil be$lajar  pe$se $rta didik pada siklus I se $be$sar 

72,17 % yang be $rada pada kate$go$ri se $dang dan pada siklus II hasil be $lajar pe $se $rta didik 

me$nunjukkan pe$ningkatan de$ngan nilai 89,32 % yang be$rada pada kate$go$ri tinggi. Se $hingga 

dapat disimpulkan bahwa te$rdapat pe $ningkatan hasil be$lajar pe$se $rta didik de $ngan 

me$nggunakan mo$de $l pe$mbe $lajaran ko$o$pe $ratif tipe$ Numbe $re $d He $ads To$ge $the $r (NHT). 
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Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge $tahui apakah pe$ne $rapan mo$de $l pe$mbe $lajaran NHT dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik ke $las V dalam mate$ri pe $ngo$lahan data di SDN Dukuh 

Kupang V. 

METODE PENELITIAN  

Pe $ne $litian ini me$rupakan Pe$ne $litian Tindakan Ke$las (PTK). PTK me$rupakan pe$ne$litian 

yang dilakukan Ke$tika ke$giatan be$lajar me$ngajar dike$las (Masyhud,2021). Pe$ne $litian Tindakan 

ke $las ini dilaksanakan de$ngan dua siklus. Se $tiap siklus te $rdiri dari e$mpat tahapan, yaitu: 

pe $re$ncanaan, tindakan, o$bse $rvasi, dan re $fle$ksi. Se $tiap siklus ini dirancang untuk me$lihat 

pe $ro$le$han nilai pe$se $rta didik dan pe$ningkatannya ke$mudian dise$mpurnakan pada siklus 

se $lanjutnya. Subje$k dari pe$ne$litian ini yaitu pe$se $rta didik ke$las VC SDN Dukuh Kupang V 

se $me$ste $r ge $nap tahun ajaran 2024/2025.  Pe $ne $litian yang dilakukan ini me$nggunakan mo$de $l 

Ke $mmis dan McTaggart. Be$rikut me$rupakan de$sain dalam pe$ne $litian: 

 

 
 

Gambar 1. De$sain Pe$ne$litian  

 

Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan be$rupa o$bse $rvasi, wawancara, do$kume$ntasi 

dan te$s. O$bse $rvasi digunakan unruk me$nge $tahui ko$ndisi awal pe$se $rta didik Ke $tika 

pe $mbe$lajaran be$rlangsung. Wawancara digunakan untuk me$nge $tahui bagaimana pe$laksanaan 

pro$se $s pe $mbe$lajaran be$rlangsung de $ngan me$libatkan wali ke$las VC. Do$kume $ntasi me$rupakan 

data yang dipe$ro$le$h untuk ke$pe $ntingan pe $ne$litian yang me$liputi data nama pe$se $rta didik 

se $kaligus daftar nilai. Ke$mudian te$s digunakan se$bagai alat ukur dalam me$lihat pe$ningkatan 

hasil be$lajar pe$se $rta didik yang dipe$ro$le $h pada se$tiap akhir siklus. Untuk me$nganalisis data, 

te$knik yang digunakan adalah de$ngan analisis kuantitatif untuk me$nghitung nilai rata-rata dan 

pe $rse $ntase$ ke $tuntasan hasil be$lajar.  Nilai rata-rata me$rupakan nilai yang me$wakili hasil be $lajar 

pe $se $rta didik dalam suatu ke$las. 

Ke $te$rangan: 

X̅   = Nilai rata-rata 

 = Jumlah nilai se$luruh pe$se $rta didik.  

 = Jumlah pe$se $rta didik 

 

X̅ = 
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Ke $mudian untuk ke$tuntasan be$lajar dapat dihitung de$ngan ke $tuntasan individu dan 

klasikal. Pe$se $rta didik dikatakan tuntas apabila me$ncapai nilai KKTP. Krite$ria ke$tuntasan hasil 

pe $se $rta didik dapat ditafsirkan me$lalui tabe $l 1 dibawah ini. 
 

Tabe$l 1. Krite$ria Hasil Be$lajar Pe$se$rta Didik 

 

Rentang Nilai Klasifikasi 

80 - 100 Sangat Baik 

60 – 79 Baik 

40 – 59 Cukup 

20 – 39 Kurang 

0 – 19 Sangat Kurang 

 

Se $te$lah nilai pe$se $rta didik diklasifikasikan ke$mudian untuk me$nghitung be$sar 

ke $tuntasan klasikal dapat dihitung de$ngan rumus be $rikut. 

 
Ke $te$rangan:  

E $ = Ke $tuntasan Klasikal 

Ʃn = Jumlah siswa tuntas 

ƩN = Jumlah siswa 

 

To$lak ukur ke$be $rhasilan pada pe$nilitian ini yaitu apabila ke$tuntasan be$lajar me$ncapai 

75% dari jumlah pe$se $rta didik pada mate$ri pe $ngo$lahan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Se $be $lum me$masuki siklus I dan II te$rle$bih dahulu me$lakukan prasiklus. Prasiklus ini 

dilakukan untuk me$nge$tahui ko$ndisi pe$se $rta didik se$be$lum dilakukan tindakan. Pada ke$giatan 

ini, pe$ne $liti me$lakukan o$bse $rvasi, do$kume $ntasi dan wawancara ke$pada guru ke$las VC untuk 

me$mpe $ro$le$h data hasil be$lajar pe$se $rta didik pada mata pe$lajaran mate$matika. Be$rdasarkan hasil 

wawancara te$rse $but te$rdapat 8 pe$se $rta didik atau 30,8% yang me$me$nuhi KKTP dan se $banyak 

18 pe $se $rta didik atau 69,2% be$lum me$me $nuhi KKTP.  

Pada prasiklus dipe$ro$le$h hasil o$bse $rvasi yang nantinya akan digunakan se$bagai acuan 

dalam me$laksanakan tindakan siklus I. Siklus I dilakukan se$banyak 2 pe$rte $muan. Pada siklus I 

ini te$rdiri dari be$be$rapa tahapan yaitu pe $re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngamatan dan re$fle $ksi. 

Tahap pe$re$ncanaan me$liputi pe$rsiapan pe$mbe$lajaran de$ngan mo$de $l Numbe $re $d He $ad To$ge $the$r 

(NHT) yang be$rtujuan untuk me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik pada mate$ri pe $ngo$lahan 

data. Ke$giatan yang dilakukan yaitu me$mpe$rsiapkan mo$dul ajar, bahan ajar, LKPD, me $dia 

pe $mbe$lajaran, instrume$n pe $nilaian, dan so$al te$s.  

Pada tahap pe$laksanaan dilakukan pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan mo$de $l 

pe $mbe$lajaran ko$o$pe$ratif tipe$ Numbe $re $d He $ad To$ge $the$r (NHT) se $suai de $ngan mo$dul ajar yang 
te$lah dirancang. Se $lain itu, pada ke$giatan ini juga dilakukan pe$ngamatan untuk me $nge$tahui 

apakah te$rdapat ke$sulitan yang dialami o$le$h pe $se $rta didik me$nge $nai pe$mbe$lajaran yang 

dilakukan. Ke$mudian dilakukan re$fle$ksi untuk me$ngkaji data ataupun info$e $masi yang didapat 

se $te$lah dilaksanakannya tindakan pada siklus I. Hasil dari re$fle$ksi ini nantinya me$njadi acuan 

untuk me$lihat apakah pe$rlu atau tidaknya dilakukan tindakan siklus II. Hasil dari pe$laksanaan 

pada siklus I dapat dilihat pada tabe$l 2 be$rikut.   
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Tabe$l 2. Hasil Be$lajar Pe$se $rta Didik pada Siklus I 

 

Krite$ria Jumlah Pe $se $rta Didik Pe$rse $ntase $ (%) 

Be $lum Tuntas 14 53,8 

Tuntas 12 46,2 

Jumlah 26 100 

 

Be $rdasarkan analisis data diatas, pada silkus 1 dipe$ro$le $h bahwa ke$te$rcapaian hasil 

be $lajar siswa be$lum me$ncaai ke$puasan. Hal ini te$rlihat dari pe$rse $ntase$ ke$tuntasan yang 

me$nunjukkan 46,2% pe$se $rta didik tuntas dan 53,8% be$lum tuntas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil be$lajar yang dipe$ro$le$h pe $se $rta didik be$lum me$ncapai targe$t yang diharapkan yaitu 

de $ngan ke$tuntasan diatas 75%. Hal ini dapat te$rjadi kare$na pe $ne$liti be$lum me $ne$rapkan 

pe $mbe$lajaran Numbe$e $d He $ad To$ge $the$r se $cara maksimal. O$le $h kare$na itu, pe $ne $litian ini 

dilanjutkan pada siklus II.  

Pada siklus II juga akan dilaksanakan de$ngan 2 pe$rte $muan se$suai de$ngan mo$dul ajar 

yang te$lah disusun se $be$lumnya. Ke$giatan pada siklus ini sama de$ngan pro$se $s pe $aksanaan di 

siklus I yaitu de$ngan alur pe$re $ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngamatan dan re$fle$ksi. Hasil be $lajar 

pe $se $rta didik pada siklus II dapat dilihat pada tabe$l 3 be$rikut. 

Tabe$l 3. Hasil Be$lajar Pe$se$rta Didik pada Siklus II 

 

Krite$ria Jumlah Pe $se $rta Didik Pe$rse $ntase $ (%) 

Be $lum Tuntas 3 11,5 

Tuntas 23 88,5 

Jumlah 26 100 

 

Tabe$l diatas me$nunjukkan hasil be$lajar pe$se $rta didik pada siklus II de$ngan 

me$nggunakan mo$de $l pe$mbe$lajaran Numbe $re $d He$ad To$ge $tghe$r (NHT) yang me$nunjukkan 

se $banyak 88,5% atau 23 pe$se $rta didik tuntas dan 11,5 % atau 3 pe$se $rta didik tidak tuntas. 

Be $rdasarkan pe$ro$le$han data te$rse $but maka pe$ne$litian ini cukup dilakukan se$banyak II siklus 

kare$na targe$t pe$ne $litian te$lah te$rcapai yaitu te$lah me$le$bihi 75% dari jumlah pe$se $rta didik. 

 

B. Pembahasan 

Se $be $lum dilaksanakannya siklus I dan II te$rle$bih dahulu me$laksanakan Prasiklus untuk 

me$ngide $ntifikasi pe$rmasalahan yang ada. Be $rdasarkan data yang dipe$ro$le$h pada prasiklus 

me$nunjukkan bahwa pe$mbe $lajaran yang dilakukan masih be$rpusat pada guru, dan juga 

pe $mbe$lajaran yang kurang be$rvariasi se $hingga dapat me$nye$babkan pe $se $rta didik me$najdi pasif 

ke $tika pe$mbe$lajaran. Me$lihat pe$rmasalahan yang ada maka pe$rlu adanya upaya dalam 

me$ngatasi pe$rmasalahan te$rse $but. Upaya yang dilakukan yaitu de$ngan me$ne $rapakan 

pe $mbe$lajaran ko$o$pe $ratif. Suryana (2023) me$nyatakan bahwa co$o$pe $rative$ le$arning ini adalah 

me$to$de $ pe$mbe$lajaran yang me$ne $kankan pada pe$rilaku dalam be$ke$rja sama de$ngan ke $lo$mpo$k 

de $ngan tujuan saling me$mo$tivasi antar anggo$ta agar tujuan pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai. Salah 

satu mo$de$l pe $mbe$lajaran ko$o$pe$ratif yaitu de $ngan tipe$ Numbe $re $d He $ad To$ge $the $r (NHT).  

Mo$de $l Pe $mbe$lajaran Numbe$re$d He $ad To$ge $the$r (NHT) adalah me $to$de $ yang dike $mbangkan 

o$le$h Spe $nse $r Kagan tahun 1993 untuk me$libatkan siswa dalam me$mpe$ro$le $h pe$mahaman 

me$re $ka te$ntang mate$ri yang disampaikan di ke$las dan dapat me$mpe$ngaruhi po$la inte$raksi. 

Pe $ne $rapan pe$mbe$lajaran ini me$miliki 4 langkah pe$mbe$lajaran yaitu pe$no$mo$ran, pe $ngajuan 

pe $rtanyaan, be$rpikir Be$rsama, dan pe$mbe $rian jawaban (Vadilla, A.,2023).  

Pada pe $laksanaan siklus I, guru te $lah me$laksanakan ke$e $mpat sintak de$ngan me $lakukan 

pe $no$mo$ran ke$pada pe$se $rta didik ke$mudian me$ngajukan pe$rtanyaan yang dike$mas dalam 
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be $ntuk LKPD untuk dike$rjakan Be$rsama ke $lo$mpo$k. Sintak se$lanjutnya yaitu be$rpikir Be$rsama 

yang mana ke$giatan ini pe$se $rta didik Be$rsama – sama be$rfikir untuk me $nye$le$saikan tgas yang 

dibe$rikan. Ke $giatan te$rakir yaitu pe$mbe$rian jawaban yang dilakukan de$ngan guru me $manggil 

salah satu no$mo$r se $cara acak ke$mudian pe$se $rta didik de$ngan no$mo$r yang dipilih maju ke $de$pan 

untuk me$mpre$se $ntasikan hasil jawabannya. Diakhir pe$mbe$lajaran guru me$nyiapkan pe $rmainan 

wo$rdwall untuk me$ngasah ke $mampuan pe $se $rta didik te$rhadap mate$ri yang te$lah dipe$lajari. 

Pada siklus ini te$rdapat ke$ndala yang dite$mukan yaitu masih te$rdapat pe$se $rta didik yang sibuk 

se $ndiri se$hingga tidak me$mbantu dalam me$nge $rjakan tugas dan juga te$rdapat pe$se $rta didik 

de $ngan no$mo$r yang dipilih me$rasa takut ataupun malu untuk maju ke$de$pan. Hal – hal te$rse $but 

me$mbuat pe$mbe$lajaran yang dilakukan me $njadi kurang maksimal.  

Pada pe$laksanaan siklus II, guru dan pe$se $rta didik juga me$laksanakan ke$ e$mpat sintak 

pada mo$de $l pe$mbe $lajaran Numbe$re $d He $ad To$ge $the $r (NHT). Ke $giatan yang dilakukan sama 

se $pe $rti ke$giatan se$be$lumnya yaitu de $ngan me$nyampaikan mate$ri diawal ke $mudian 

me$laksanakan sintak se $lanjutnya. Pada siklus II ini guru me $mbe$rikan pe$nge $rtian ke $pada 

pe $se $rta didik agar be$rani dan tidak malu untuk maju ke$de$pan kare$na se$tiap pe$se $rta didik 

me$miliki tanggung jawab yang sama. Ke$mudian guru juga le$bih me$mpe$rhatikan pe$se $rta didik 

agar ke$giatan ke$lo$mpo$k untuk me$njawab pe $rtanyaan bisa te$rlaksana de$ngan baik dan se $mua 

anggo$ta ke$lo$mpo$k me$nge $rjakan tanpa te$rke $cuali. 

Pe $laksanaan Tindakan pada siklus I dan siklus II ini me$nghasilkan data be$rupa hasil 

be $lajar pe$se $rta didik yang me$nunjukkan adanya pe$ningkatan pada pe$mbe $lajaran mate$matika 

mate$ri pe$ngo$lahan data. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

  

 
Gambar 2. Grafik Hasil Be$lajar yang dipe$ro $le$h Pe$se$rta Didik 

 

Be $rdasarkan grafik te$rse $but dapat disimpulkan bahwa te$rdapat pe$ningkatan hasil 

be $lajar pe$se $rta didik pada mate$ri pe $ngo$lahan data de$ngan me $nggunakan mo$de $l pe$mbe$lajaran 

Numbe $re $d He $ad To$ge $the $r de $ngan diawali prasiklus 30,8% me $ningkat pada siklus I se $be $sar 

46,2% dan me $ningkat lagi pada siklus II me $njadi 88,5%. Hasil dari pe$ne$litian ini se $laras de $ngan 

pe $ne$litian Suradi,  F.  M.,  &  Aliyyah,  R.  R (2023), Magfira Fitrianti (2021) dan 

Puspaningrum, D. I., Wijayanto$, M. N., & Se $tiawaty, R (2022) yang me$nyatakan bahwa mo$de$l 

pe $mbe$lajaran Numbe$re $d He $ad Tige$the $r dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik. 

Be $rdasarkan uraian hasil pe$mbahasan di atas me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan mo$de $l 

pe $mbe$lajaran ko$o$pe$ratif tipe$ NHT te$rbukti dapat me$mbuat hasil be$lajar pe$se $rta didik ke$las V 

SDN Dukuh Kupang V Surabaya pada mate$ri pe $ngo$lahan data me$ningkat.   

KESIMPULAN  

Be $rdasarkan hasil dan pe$mbahasan yang te $lah dipaparkan maka dapat disimpulkan 

bahwa pe $ne$rapan mo$de$l pe $mbe$lajaran Numbe $re $d He $ad To$ge $the $r dapat me$ningkatkan hasil 

be $lajar pe$se $rta didik pada mate$matika mate $ri pe$ngo$lahan data dike$las VC SDN Dukuh Kupang 

V Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari me$ningkatnya ke$tuntasan klasikal pada siklus I se $be$sar 
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46,2% yang ke$mudian me$ningkat me$njadi 88,5% pada Siklus II. O$le$h kare$na itu, apabila 

diakumulasikan te$rjadi pe$ningkatan se$be $sar 45,9% dari siklus I ke$ siklus II se $hingga Pe $ne $litian 

Tindakan Ke$las yang dilakukan dapat dikatakan be$rhasil. 
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